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ABSTRAK. Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara
seorang guru dan siswa dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu seorang
guru harus memiliki strategi pembelajaran yang telah direncanakan dengan
mengutamakan keaktifan siswa untuk berfikir, bersikap, dan bertindak kreatif
sehingga mereka dapat mengembangkan pemahaman untuk meningkatkan prestasi
belajar. Dalam pembelajaran IPS khususnya membahas materi tentang Hubungan
Unsur Geografis dan Penduduk Asia Tenggara perlu dilakukan penggunaan media
peta agar dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang unsur geografis dan juga
posisi masing-masing negara di kawasan Asia Tenggara. Dalam p<nelitian ini masalah
yang dikaji adalah : 1) bagaimanakah prestasi belajar siswa dalam pelajaran IPS pada
materi ajar Hubungan Unsur Geografis dan Penduduk Asia Tenggara bagi kelas IX-E
UPTD SMP Negeri 3 Wates Kecamatan Wates Kabupaten Kediri, 2) bagaimanakah
menggunakan peta pada materi ajar Hubungan Unsur Geografis dan Penduduk Asia
Tenggara siswa kelas IX-E UPTD SMP Negeri 3 Wates Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri. Tujuan dari penelitian ini adalah scbagai berikut : 1) mendiskripsikan
peningkatan prestasi belajar siswa dengan menggunakan media peta, 2)
mendiskripsikan penggunakan media peta pada mata pelajaran IPS siswa kelas IX-E
UPTD SMP Negeri 3 Wates Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi dan tes.
Observasi adalah untuk mengetahui prestasi belajar IPS siswa kelas IX-E di dalam
penggunakan media peta. Sedangkan tes digunakan untuk menggali data dari
penggunaan peta. Sedangkan peta dianalisis dengan menggunakan data deskriptif
kuantitatif dengan rumus prosentase. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini bahwa
dalam penggunakan peta dapat membantu memahami pembelajaran kiususnya pada
materi ajar Hubungan Unsur Geografis dan Penduduk Asia Tenggara sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar IPS. Hasil penelitian pembelajaran yang telah dilakukan
selama tiga siklus mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini dapat
dilihat nilai rata-rata siklus I 73,92 dengan ketuntasan belajar sebanyak 26 siswa atau
70,27%. Pada siklus 11 terjadi peningkatan yang signifikan yaitu rata-rata menjadi
77,81 dengan ketuntasan belajar sebanyak 30 siswa atau 81,08%. Sedangkan pada
siklus III meningkat menjadi rata-rata 86,00 dengan ketuntasan belajar sebanyak 34
siswa atau 91,89%.

KATA KUNCI : Prestasi Belajar, Peta.

PENDAHULUAN
Berdasarkan pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, tujuan yang ingin
dicapai dari pembangunan salah satunya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini
mengandung pengertian yang luas yaitu bangsa yang cerdas dan berkompetensi ditandai
dengan adanya kemampuan berfikir, berkepribadian bagus dan memiliki ketrampilan.
Tujuan pembangunan nasional khususnya dalam bidang pendidikan belum
mencapai hasil yang memuaskan. Oleh karena itu perbaikan dan penyesuaian kurikulum
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nasional terus dikembangkan sesuai dengan perkembangan jaman. Dewasa ini dinamika
pendidikan ditandai dengan suatu pembaharuan dan transformasi pemikiran tentang
hakekat pembelajaran sebagai suatu proses yang aktif, interaktif dan konstruktif. Di dalam
konteks pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, proses pembelajaran seharusnya bisa
menghasilkan siswa yang mampu berfikir kritis, analitis dan kreatif. Untuk memperoleh
prestasi belajar yang bisa menunjukkan kemapuan yang berupa pengetahuan, sikap dan
keterampilan tersebut diperlukan adanya usaha belajar. Adapun usaha belajar tersebut
memerlukan kondisi belajar yang diciptakan oleh guru. Misalnya dalam hal pemilihan
metode, materi, media dan lain-lain yang sesuai. Semuanya itu bisa terlaksana dengan baik
tergantung pada kemampuan guru di dalam mengelola kelas.

Pembelajaran IPS khususnya membahas tentang Materi Hubungan Unsur
Geografis dan Penduduk Asia Tenggara diperlukan adanya penggunaan peta dengan tujuan
agar siswa dapat meningkatkan pemahaman tentang keadaan alam di kawasan Asia
Tenggara pada umumnya dan negara-negara di kawasan Asia Tenggara pada khususnya.

Peta pada umumnya digambarkan pada bidang datar dengan menggunakan
skala tertentu. Oleh karena itu dengan adanya penggunaan media pembelajaran peta
diharapkan siswa mampu memahami materi tentang Hubungan Unsur Geografis dan
Penduduk Asia Tenggara, karena peta Asia Tenggara menyajikan gambar keadaan alam
maupun posisi negara-negara di kawasan Asia Tenggara.

Melihat kenyataan tersebut di atas, untuk menghasilkan prestasi yang lebih
baik bagi siswa SMP Negeri 3 Wates Kabupaten Kediri maka dalam proses belajar siswa
harus mendapatkan bimbingan dari para guru untuk mendapatkan metode pembelajaran
yang dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan. Dalam
hal ini peran guru sangat dibutuhkan sekali untuk meningkatkan prestasi siswa dalam
belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif
kuantitatif karena dalam penelitian ini yang dihasilkan adalah data deskriptif yang berupa
angka-angka dan hasil belajar siswa.

Pada tahap awal akan dilakukan studi pendahuluan dan pengamatan terhadap
proses pembelajaran untuk mengidentifikasi permasalahn yang muncul di kelas.
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut akan disusun Rencana Tindak Siklus 1 yang
diwujudkan dalam bentuk Satuan Pembelajaran. Setelah Rencana Tindak Siklus I tersebut
diaplikasikan dalam Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran yang nyata di kelas dengan
melibatkan keberadaan guru sebagai tenaga pelaksananya. Setelah itu hasil pengamatan
direfleksikan dan dijadikan dasar untuk penyusunan Rencana Tindak Siklus II yang juga
diwujudkan dalam bentuk Satuan pembelajaran. Kemudian Rencana Tindak Siklus II
tersebut diaplikasikasikan dalam pelaksanaan Tindakan Pembelajaran nyata di kelas
dengan tetap melibatkan keberadaan guru sebagai tenaga pelaksananya. Demikian
seterusnya sehingga bisa ditemukan motivasi pembelajaran yang paling efektif.
Selanjutnya menarik kesimpulan sebagai langkah terakhir pelaksanaan penelitian tindakan
kelas yang akan dilaksanakan pada setiap siklus.
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prestasi belajar yang bisa menunjukkan kemapuan yang berupa pengetahuan, sikap dan
keterampilan tersebut diperlukan adanya usaha belajar. Adapun usaha belajar tersebut
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metode, materi, media dan lain-lain yang sesuai. Semuanya itu bisa terlaksana dengan baik
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skala tertentu. Oleh karena itu dengan adanya penggunaan media pembelajaran peta
diharapkan siswa mampu memahami materi tentang Hubungan Unsur Geografis dan
Penduduk Asia Tenggara, karena peta Asia Tenggara menyajikan gambar keadaan alam
maupun posisi negara-negara di kawasan Asia Tenggara.

Melihat kenyataan tersebut di atas, untuk menghasilkan prestasi yang lebih
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harus mendapatkan bimbingan dari para guru untuk mendapatkan metode pembelajaran
yang dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan. Dalam
hal ini peran guru sangat dibutuhkan sekali untuk meningkatkan prestasi siswa dalam
belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif
kuantitatif karena dalam penelitian ini yang dihasilkan adalah data deskriptif yang berupa
angka-angka dan hasil belajar siswa.

Pada tahap awal akan dilakukan studi pendahuluan dan pengamatan terhadap
proses pembelajaran untuk mengidentifikasi permasalahn yang muncul di kelas.
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut akan disusun Rencana Tindak Siklus 1 yang
diwujudkan dalam bentuk Satuan Pembelajaran. Setelah Rencana Tindak Siklus I tersebut
diaplikasikan dalam Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran yang nyata di kelas dengan
melibatkan keberadaan guru sebagai tenaga pelaksananya. Setelah itu hasil pengamatan
direfleksikan dan dijadikan dasar untuk penyusunan Rencana Tindak Siklus II yang juga
diwujudkan dalam bentuk Satuan pembelajaran. Kemudian Rencana Tindak Siklus II
tersebut diaplikasikasikan dalam pelaksanaan Tindakan Pembelajaran nyata di kelas
dengan tetap melibatkan keberadaan guru sebagai tenaga pelaksananya. Demikian
seterusnya sehingga bisa ditemukan motivasi pembelajaran yang paling efektif.
Selanjutnya menarik kesimpulan sebagai langkah terakhir pelaksanaan penelitian tindakan
kelas yang akan dilaksanakan pada setiap siklus.
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Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IX-E UPTD SMP
Negeri 3 Wates Kabupaten Kediri yang berjumlah 37 siswa terdiri dari 19 anak perempuan

dan 18 anak laki-laki.
Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action

Research) yaitu sebuah penelitian yang merupakan kerjasama yang dilakukan antara
peneliti, guru, siswa dan staf sekolah yang lain dengan tujuan untuk menciptakan suatu
kinerja sekolah yang lebih baik. Di samping itu penelitian ini juga bertujuan untuk
mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh guru dalam pembelajaran menulis
argumentasi di sekolah dan untuk membeerikan altemative usaha untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan tersebut,

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan tes. Sedangkan instrument atau alat pengambilan data yang digunakan
adalah lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan peta pada mata pelajaran IPS dan soal tes.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
deskriptif kuantitatif yaitu hasil data yang dijabarkan dengan angka-angka yang kemudian
dideskripsikan. Untuk mengukur keberhasilan pada observasi digunakan berupa
pertanyaan yang berkaitan dengan indikator observasi tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Kondisi Awal
Kegiatan pra survei ini dilakukan dengan tujuan untuk menyampaikan maksud

atau tujuan mengadakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media peta untuk
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran dengan menggunakan media peta biasanya atau secara umum
berdasarkan masalah, masalah ini muncul dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.
Setelah itu permasalahan dikemukakan oleh guru dan siswa akan membahas serta mencari
sumber-sumber yang relevan mengenai masalah tersebut. Tugas seorang guru selama
proses pembelajaran berlangsung adalah menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa
secara jelas, kemudian memantau aktivitas siswa dan memberi bantuan kepada siswa untuk
memaksimalkan proses pembelajaran. Kemudian mengevaluasi kerja siswa dan
menerangkan materi pelajaran yang belum dimengerti siswa.

Deskripsi Siklus 1
1. Aktivitas Guru

Pada siklus I ini, guru mengaplikasi rencana tindakan siklus 1 dalam
pelaksanaan tindakan pembelajaran yang nyata di dalam kelas dengan melibatkan
keberadaan guru sebagai pelaksanaannya. Ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan
sebelum masuk tahap implementasi yaitu guru melakukan aktivitas, antara lain: (a) guru
melakukan appersepsi selama kurang lebih 10 menit tentang menggunakan peta, (b) guru
memotivasi siswa dalam melaksanakan pembelajaran, (c) guru membantu siswa
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap kegiatan berdiskusi yang dilakukan oleh siswa.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan pengamatan

dan observasi di dalam kelas. Adapun data pengamatan aktivitas guru pada siklus 1
ditunjukkan pada tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1: pengamatan aktivitas guru

Pilihan
q r S

No Aspek yang diamati

o

Apakah guru menyampaikan tujuan pembelajaran?

Apakah guru menyampaikan materi dengan santai dan akrab? 2

Apakah guru membentuk suasana belajar yang efektif? 4

H |[WIN|—

Apakah guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi
dalam proses belajar mengajar?

B

Apakah guru menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi 4
siswa?

N

Apakah guru menyampaikan materi pelajaran dengan media?

Apakah guru menggali pengetahuan dari siswa lewat bertanya? 2
Apakah guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada 4
siswa?

Ol 0 ||| W

Apakah guru menjelaskan logistik yang dibutuhkan? 4

—
(=

Apakah guru menumbuhkan sikap positif terhadap pelajaran? 3

Jumlah 24 3 6 0

Keterangan:
p : sering (4) q : kadang-kadang (3)
r : jarang (2) s : tidak pernah (1)

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengamatan aktivitas guru pada
siklus I ini terdapat kriteria kurang. Kriteria yang kurang ini terlihat pada beberapa aspek
yaitu antara lain: pertama, guru menyampaikan materi dengan relaks dan akrab; kedua,
guru menyampaikan materi pelajaran dengan media; ketiga, guru menggali pengetahuan
dari siswa lewat bertanya; dan keempat, guru menumbuhkan sikap positif terhadap
pelajaran.

2. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS pada siklus I masih belum
memperoleh hasil yang maksimal dan sangat kurang. Kondisi siswa di dalam kelas ramai
dan kurang memperhatikan penjelasan dan tugas yang diberikan oleh guru. Adapun data
pengamatan aktivitas siswa pada siklus 1 ditunjukkan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 1: Aktivitas Siswa Siklus |

No Aspek yang diamati 5 P(;hharn z
1 Apakah siswa memperhatikan materi pelajaran yang sedang 3
disampaikan guru?
2 Apakah siswa tidak mengobrol pada waktu pelajaran 3
berlangsung?
3 Apakah siswa bergurau dalam proses belajar? 2
4 Apakah siswa masih malu-malu dalam bertanya? 4
S Apakah siswa antusias dalam kegiatan pembelajaran? 4
6  Apakah siswa sering bertanya? 2
7  Apakah siswa senang menggunakan media pada saat 4
pembelajaran?
8 Apakah siswa melakukan refleksi hasil belajar mereka? 2
9 Apakah siswa terlihat bosan dengan materi IPS? 3
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10  Apakah siswa kurang disiplin ketika guru sedang mengajar? 1
Jumlah 12 9 6 1
Keterangan:
p :sering (4) q : kadang-kadang (3)
r :jarang (2) s : tidak pernah (1)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pengamatan aktivitas siswa yang
mendapat penilaian kurang baik adalah sebagai berikut: pertama, siswa memperhatikan
materi pelajaran yang sedang disampaikan guru; kedua, siswa tidak mengobrol pada waktu
pelajaran berlangsung; ketiga, siswa bergurau dalam proses belajar; keempat, siswa sering
bertanya; kelima, siswa melakukan refleksi hasil belajar mereka; keenam, siswa terlihat
bosan dengan materi IPS; dan ketujuh, siswa kurang disiplin ketika guru sedang mengajar.

3. Data Hasil Belajar Siswa Siklus I
Berdasarkan data nilai yang telah dianalisis, dapat dilihat bahwa pelaksanaan

tindakan siklus I, siswa kelas IX-E UPTD SMP Negeri 3 Wates Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri yang terdiri dari 37 siswa hanya 26 siswa atau 70,27 % yang
memperoleh nilai sesuai dan di atas batas nilai ketuntasan minimal atau KKM. Sebanyak
11 siswa atau 29,73 % memperoleh nilai di bawah batas nilai ketuntasan minimal. Oleh
karena maka peneliti melaksanakan pembelajaran melalui metode yang sesuai yaitu
menggunakan media pcta.

Analisis hasil evaluasi siklus I pada tabel 4.3, diperoleh nilai rata-rata
pernahaman siswa menjawab soal dengan benar adalah 73,92 di mana hasil tersebut masih
di bawah rata-rata nilai yang diinginkan dari pihak guru sekaligus peneliti dan juga sekolah
yaitu sebesar 80. Besarnya persentase siswa yang tuntas pada Materi Ajar Hubungan Unsur
Geografis dan Penduduk Asia Tenggara hanya 70,27 %. saja.

Untuk itu perlu dilakukan perbaikan pada siklus II agar bisa tercapai hasil yang
memuaskan dan bisa juga menumbuhkan semangat mereka untuk ikut aktif di dalam
proses pembelajaran pada siklus selanjutnya.

Deskripsi Siklus 11
1. Aktivitas Guru
Seperti yang dilakukan pada siklus I, dalam perencanaan disediakan lembar

observasi baik aktivitas guru maupun aktivitas siswa, dan juga lembar penilaian hasil
belajar siswa dalam kegiatan diskusi. Aktivitas yang dilakukan oleh guru pada tahap
implementasi sama dengan yang dilakukan pada tahap 1. Adapun haisl pengamatan
aktivitas guru pada siklus II dijabarkan sebagai berikut.

Aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar mengajar siklus 11 yang
dilaksanakan oleh guru dengan menggunakan media peta bisa mengalami perubahan dan
mendapatkan nilai-nilai yang cukup baik. Akan tetapi penilaian tersebut merupakan hasil
yang optimal, oleh karena itu ada aspek yang perlu mendapatkan perhatian untuk
menyempurnakan pembelajaran IPS. Aspek-aspek terscbut adalah antara lain: guru
menyampaikan materi dengan relaks dan akrab; guru memberikan informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa; dan guru menumbuhkan sikap positif terhadap pelajaran.
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2. Aktivitas Siswa

Melalui penerapan tindakan pada siklus II ini guru berusaha untuk
meningkatkan aktivitas siswa terutama bertanya. Oleh karena itu mulai dari apersepsi
sampai dengan pelatihan dititikberatkan pada kegiatan tanya jawab sehingga siswa menjadi
lebih aktif dalamkegiatan pembelajaran. Adapun hasil pengamatan peneliti terhadap
aktivitas siswa pada siklus 11 dijelaskan beberapa aspek sebagai berikut.

Pertama, siswa tidak mengobrol pada waktu pelajaran berlangsung; kedua,
siswa bergurau dalam proses belajar; ketiga, siswa sering bertanya; keempat, siswa terlihat
bosan dengan materi IPS; dan kelima, siswa kurang disiplin ketika guru sedang mengajar.
3. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data nilai yang telah diolah, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan tindakan siklus II, siswa kelas IX-E UPTD SMP Negeri 3 Wates Kecamatan
Wates Kabupaten Kediri sebanyak 37 siswa terdapat 30 siswa atau 81,08% yang
memperoleh nilai sesuai dan di atas batas nilai ketuntasan minimal atau KKM. Sedangkan
sebanyak 7 siswa atau 18,92% mendapatkan nilai di bawah batas nilai ketuntasan minimal
yaitu 75. Oleh karena itu peneliti melaksanakan pembelajaran melalui metode yang sesuai
yaitu dengan menggunakan media peta.

Dari analisis hasil evaluasi siklus II, diperoleh nilai rata-rata pemahaman siswa
menjawab soal dengan benar adalah 77,81 di mana hasil tersebut masih dibawah rata-rata
nilai yang diinginkan dari pihak guru sekaligus peneliti dan juga sekolah yaitu sebesar 80.
Besamya persentase siswa yang tunias pada materi Hubungan Unsur Geografis dan
Penduduk Asia Tenggara adalah 81,08%.

Berdasarkan hasil dari siklus 1I ada beberapa indikator yang masih kurang,
dimana hal tersebut memberikan indikasi bahwa siswa masih belum begitu paham pada
beberapa indikator belajar materi ajar Hubungan Unsur Geografis dan Penduduk Asia
Tenggara. Oleh karena itu diperlukan perbaikan pada siklus ketiga.

Deskripsi Siklus 111
1. Aktivitas Guru

Pada siklus III langkah yang dilakukan sama seperti pada tahap putaran 1 dan
putaran II, dalam tahap perencanaan disediakan lembar observasi baik aktivitas guru
maupun aktivitas siswa, dan juga lembar penilaian hasil belajar siswa dalam kegiatan
diskusi. Adapun data pengamatan guru pada siklus II1 dijelaskan sebagai berikut.

Aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar mengajar siklus 1II
mendapatkan nilai yang cukup baik. Guru sudah melakukan perubahan sikap dalam
menyampaikan materi yaitu rileks dan akrab sehingga siswa tidak merasa takut untuk
mengajukan pertanyaan. Di samping itu guru dapat menggali pengetahuan dari siswa
dengan bertanya dan siswa antusias untuk menjawab.
2. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa pada putaran III semakin meningkat, hampir setiap siswa
menunjukkar: adanya usaha dan aktif selama proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan semakin meningkatnya siswa yang bertanya dan antusias dengan media yang
digunakan. Adapun hasil dari analisis data pada siklus III terdapat pada tabel berikut ini.
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Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa ada
beberapa aspek yang jauh lebih baik dari putaran sebelumnya yaitu aktivitas siswa
bertanya semakin meningkat, siswa memperhatikan materi pelajaran, siswa disiplin dalam
proses belajar, dan juga siswa senang dengan menggunakan media pada pembelajaran.

3. Hasil Belajar Siswa
Dari data nilai, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan siklus 111, siswa

kelas IX-E UPTD SMP Negeri 3 Wates Kecamatan Wates Kabupaten Kediri sebanyak 37
siswa terdapat 34 siswa atau 91,89% yang memperoleh nilai sesuai dan di atas batas nilai
ketuntasan minimal atau KKM. Pada siklus III ini terdapat 3 siswa atau 8,11% yang
memperoleh nilai di bawah batas ketuntasan minimal yaitu 75.

Analisis hasil evaluasi siklus III siswa pada tabel 4.9 diperoleh nilai rata-rata
pemahaman siswa menjawab soal dengan benar adalah 86,00. Dimana hasil tersebut
memenuhi rata-rata nilai yang diinginkan dari pihak guru sekaligus peneliti dan juga
sekolah yaitu sebesar 80. Besarnya persentase siswa tuntas pada Materi Ajar Hubungan
Unsur Geografis dan Penduduk Asia Tenggara adalah 91,89%,

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data yang uraikan pada Bab 1V, maka pada bagian
ini penulis akan memberikan kesimpulan dan saran. Kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan selama tiga siklus menunjukkan bahwa peningkatan belajar siswa dengan
menggunakan media peta pada mata pelajaran IPS memberikan pengaruh yang positit
dalam meningkatkan hasil belajar. Peningkatan hasil belajar siswa dapat terlihat pada nilai
rata-rata yang diperoleh selama tiga siklus.

Pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan dapat disuimpulkan sebagai
berikut: pertama, aktivitas guru dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan media peta
mengalami peningkatan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan skor yang diperoleh pada siklus
I, siklus II dan siklus IIl. Kedua, aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan
menguunakan media peta mengalami peningkatan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan skor
yang diperoleh pada siklus 1, siklus I dan siklus 1II. Dan kefiga, kemampuan siswa kelas
IX-E dalam pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus mengalami peningkatan.
Peningkatan ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siklus I yaitu 73,92 dengan ketuntasan
belajar sebanyak 26 siswa atau 70,27%. Pada siklus I terjadi peningkatan yang signifikan
yaitu rata-ratanya naik 77,81 dengan ketuntasan belajar sebanyak 30 siswa atau 81,08%.
Sedangkan pada siklus 11l meningkat menjadi rata-rata 86,00 dengan ketuntasan sebanyak
34 siswa atau 91,89%,

Dari kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran yaitu dalam
kegiatan belajar mengajar antara guru dengan peserta didik dapat berhasil dengan baik,
maka dalam proses belajar mengajar hendaknya menggunakan strategi pembelajaran yang
bervaniasi. Contohnya penggunaan peta dalam pembelajaran IPS khususnya pada pokok

bahasan kondisi geografis kawasan Asia Tenggara, sehingga dapat meningkatkan hasil
prestasi belajar siswa,
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